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ABSTRACT

Confidence, social skills and emotional skills need to be developed as early as possible for a human
being. As a social creature that will inevitably interact, nature requires humans to be confident and have
brilliant social and emotional development. The study aimed to see the strength of the relationship
between self-confidence and children's social and emotional skills. The research approach is through a
correlational study that studies the form and strength of the relationship from children's self-confidence,
social skills and emotional skills. The research sample was 77 children aged 5-6 years. Data collection
uses an observation instrument filled out by the teacher to see the child's self-confidence and social and
emotional skills. The results showed that the correlation coefficient of children's self-confidence and
social skills was significant, positive and strong. Furthermore, the correlation coefficient of children's
self-confidence and emotional skills is significant, positive and strong. Based on the results of the data
analysis, it can be concluded that self-confidence is strongly and positively related to children's social
and emotional skills, so the self-confidence variable can be used as a prediction and information about
the form of stimulation given to maximize self-confidence, social skills and emotional skills of children.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini adalah pendidikan yang diberikan kepada anak yang berada pada
rentang usia 0-6 tahun (Gutiawati & Wulansari, 2022; Nurdin & Anhusadar, 2020). Pendidikan anak usia
dini dilaksanakan dengan memaksimalkan pertumbuhan serta perkembangan anak, agar nantinya anak
lebih siap dalam mengikuti jenjang pendidikan selanjutnya (Mayenti & Sunita, 2018; Uzlah & Suryana,
2022). Pembelajaran pada lembaga PAUD dilaksanakan dengan mengembangkan kemampuan kognitif,
afektif, serta psikomotorik anak, dimana anak dibentuk untuk menjadi manusia yang mampu bersosialisasi
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dengan lingkungan sekitar serta mengembangkan keterampilannya (Susilowati, 2018; Yulianti & Sulistyo,
2018). Secara lebih lanjut disebutkan bahwa pendidikan anak usia dini juga dilakukan untuk melatih
kepercayaan diri anak, sehingga nantinya anak dapt berinteraksi dengan teman sebayanya (Saihu, 2022;
Wijayanto, 2020). Percaya diri adalah sikap kepercayaan pada diri sendiri, percaya pada kemampuan
sendiri dalam tugas tertentu, khususnya percaya pada kemampuan sendiri untuk mencapai beberapa
tujuan (Lalit et al.,, 2020; Ma’arif & Zulia, 2021; Wardani et al., 2021). Secara lebih lanjut sikap percaya diri
juga diartikan sebagai kemampuan anak dalam memahami kemampuan dirinya sendiri dalam mencapai
tujuan tertentu yang dilihat dari penyelesaian tugas, komunikatif, interaksi (Fransisca et al., 2020; Kastanja
& Watini, 2022). Sikap percaya diri penting dikembangkan dalam diri anak, hal ini disebabkan karena
kepercayaan diri yang sehat dapat membantu anak untuk menjalankan berbagai aspek kehidupan (Chan et
al., 2020). Anak dengan tingkat kepercayaan diri tinggi, akan menunjukkan bahwa keyakinan diri. Sama
halnya dengan emosional, kepercayaan diri akan terus membaik seiring berjalannya waktu (Williams et al.,
2022).

Hanya saja kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa kepercayaan diri anak cenderung menurun.
Hal ini disebabkan karena adanya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang menyebabkan
anak lebih senang untuk berdiam diri dikamar dan bermain gadget (Munawaroh et al.,, 2020; Wibawati &
Watini, 2022). Selain mempengaruhi tingkat kepercayaan diri anak, adanya perkembangan teknologi juga
berpengaruh terhadap prilaku sosial dan emosional anak. Hal ini dapat dilihat dari prilaku anak yang
menunjukkan sikap kesepian dan pemurung, tidak berani maju kedepan, kasar, sopan santun yang rendah,
cemas dan impulsive. Degradasi kepercayaan diri serta keterampilan sosial dan emosional anak juga
terlihat pada anak 5-6 tahun yang menjadi subjek penelitian ini, dimana masih terlihat anak yang mudah
marah, tidak mau meminta maaf bila salah dan kasar dalam memulai pertemanan, tidak berani berbicara di
depan teman sekelas, dan sulit untuk bergaul. Bila diibiarkan secara terus menerus hal ini tentunya akan
berdampak pada rendahnya nilai moral yang dimiliki anak, serta anak akan sulit diterima di tengah-tengah
masyarakat. Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka diperlukan adanya upaya untuk memperbaiki
sosial dan emosional anak sejak dini agar anak mampu berinteraksi dengan baik serta mengatasi masalah
yang dihadapinya dengan lebih baik, dan pada akhirnya anak dapat tumbuh menjadi insan yang unggul dan
dibanggakan. Melihat betapa pentingnya keterampilan sosial dan keterampilan emsional sebagaimana
dijelaskan, maka upaya untuk melihat faktor-faktor yang mempengaruhinya sebagai cara untuk
meningkatkannya. Kenyataan yang terjadi, bahwa anak tidak acuh terhadap temannya yang memerlukan
pertolongan, belum mau berbagi dengan temannya, serta masih terlihat anak yang menyendiri tanpa mau
berbaur.

Kepercayaan diri yang dimiliki oleh anak berkaitan dengan keterampilan sosial dan emosional yang
ditunjukkan oleh anak dalam kehidupan sehari-hari. Keterampilan sosial pada dasarnya merupakan
kemampuan berperilaku sesuai dengan aturan sosial (Rachman & Cahyani, 2019; Ramadhani & Fauziah,
2020). Selain itu keterampilan sosial juga diartikan sebagai kemampuan anak dalam berinteraksi dengan
orang lain serta menyesuaikan diri dengan aturan yang ada yang dilihat dari kerjasama, empati dan berbagi
(Lilianti et al.,, 2021; Perdina et al., 2019). Keterampilan sosial sangat mempengaruhi kehidupan seseorang,
sehingga keterampilan tersebut akan sangat membantu dalam menyesuaikan dengan aturan-aturan
hidup/masyarakat untuk dapat membangun interaksi sosial yang baik, diperlukan empati dimana
seseorang dapat memposisikan diri seolah pada posisi orang lain serta dapat mengenali perasanaan orang
lain (Anggara, 2019; Nurhayati et al.,, 2020). Dengan empati inilah seseorang dapat memhami orang lain
dan membangun hubungan yang baik. Keterampilan sosial sejatinya akan membantu seseorang dalam
berinteraksi baik melalui komunikasi verbal maupun bukan verbal, dan bahkan upaya menegmabngan
keterampilan sosial sedini mungkin adalah untuk mencegah terjadinya perilaku negatif atau tidak baik
(Rachman & Cahyani, 2019; Young et al, 2019). Keterampilan sosial yang dimiliki oleh anak dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti perilaku orang tua, lingkungan dan kelekatan (Poortvliet, 2021).
Pengamatan anak yang kuat terhadap kehidupan sekitar, termasuk perilaku orang tua, sedikit banyak akan
berpengaruh pada pengalaman hidup anak, dan pemahaman mereka dalam melihat hidup (Laily & Chandra,
2021; Machmud et al,, 2020). Berikutnya adalah lingkungan sekitar anak, terutama lingkungan rumabh.
Bentuk pengasuhan orang tua, lingkungan keluarga akan menciptakan kehangatan tersendiri, yang pada
akhirnya akan menstimulasi keterampilan sosial anak.

Selain keterampilan sosial, keterampilan emosional juga berkaitan dengan kepercayaan diri yang
ditunjukkan oleh anak. Hal ini disebabkan karena emosi merupakan perasaan batin yang dimiliki oleh
seseorang (Ramadhani & Fauziah, 2020; Wijayanto, 2020). Anak-anak yang memahami dan dapat
menangani emosi dengan baik, akan dapat mengungkapkan perasaannya dengan tepat (misalnya
tersenyum jika senang) (Sukatin et al., 2020). Mereka dapat mengidentifikasi apa yang mereka rasakan dan
apa yang orang lain rasakan, dan mereka dapat memodifikasi emosi mereka untuk menghadapi situasi
tertentu dengan lebih baik, seperti menenagkan diri saat marah (Ngura et al., 2020; Syahrul & Nurhafizah,
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2021). Anak-anak dengan kompetensi atau keterampilan emosional lebih cenderung berempati, mereka
dapat memahami bagaimana perasaan orang lain. Anak juga lebih mungkin untuk membantu orang lain dan
menemukan cara untuk menghadapi situasi negatif. Selain itu anak-anak dengan kompetensi emosional
yang baik cenderung berprestasi di sekolah dan terlibat dalam hubungan positif dengan anak-anak lain dan
anggota keluarga. Emosi yang diekspresikan anak-anak bergantung pada usia dan budaya mereka
(Beaudoin et al., 2022; Salomone et al., 2019). Keterampilan emosi anak dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor diantaranya adalah keturunan dan lingkungan (Shunhaji & Fadiyah, 2020). Lingkungan sangat
berperan penting dalam membentuk perilaku anak. Lingkungan disini tidak hanya dibatasi pada lingkungan
fisik, namun juga lingkungan sosial. Lingkungan diantaranya perumahan, pekerjaan, Kesehatan, ruang
rekreasi, manusia lainnya akan memberi dampaka pada diri anak, sebab anak akan mengamati dan
menangkap makna dari setiap fenomena yang dilihatnya. Anak akan meniru perilkau yang ditangkapnya,
dan ini akan berdampak pada keterampilan emosional anak, sebab emosioanl merupakan respon anak
terhadap stimulasi yang diterimanya (Reaves et al., 2022).

Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya mengungkapkan bahwa semakin tinggi
kecerdasan emosional anak maka akan semakin tinggi pula kepercayaan dirinya (Nurmalasari &
Chairilsyah, 2021). Hasil penelitian selanjutnya mengungkapkan bahwa terdapat hubungan signifikan
antara kecerdasan emosi dan kepercayaan diri terhadap kecemasan karyawan (Ma'rifattullah, 2019).
Hanya saja hasil penelitian lainnya mengungkapkan bahwa kecerdasan emosional dan keyakinan diri tidak
mampu memberikan pengaruh yang signifikan pada pembelajaran di bidang motorik (Maulina &
Kusumawardani, 2021). Berdasarkan beberapa hasil penelitian tersebut maka dapat dikatakan bahwa
kecerdasan sosial dan emosial berpengaruh terhadap kepercayaan diri seseorang. Hanya saja pada
penelitian sebelumnya, belum terdapat kajian yang secara kusus membahas mengenai hubungan
kepercayaan diri dengan keterampilan sosial dan emosional anak. Sehingga penelitian ini difokuskan pada
kajian tersebut dengan tujuan untuk melihat kekuatan hubungan kepercayaan diri dengan keterampilan
sosial dan keterampilan emosional anak.

2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan analisis korelasional yang
mempelajari hubungan antar variabel untuk melihat bentuk dan kekuatan hubungan antar variabel
penelitian. Bentuk hubungan tersebut bersifat positif amupun negatif, dan kekuatan hubungan ditunjukkan
secara kuantitatif melalui interpretasi nilai koefisien korelasi dengan tingkat hubungan sangat rendah,
rendah, sedang, kuat dan sangat kuat. Berbeda dengan regresi, pada penelitian korelasi hubungan variabel
X dan Y bermakna sama. Pada penelitian ini variabel X adalah kepercayaan diri anak, sedangkan variabel Y
adalah keterampilan sosial anak dan keterampilan emosional anak yang dianalisis secara terpisah. Sampel
penelitian ini berjumlah 77 orang anak usia 5-6 tahun dari 8 satuan pendidikan anak usia dini yang ada di
sekitar Kota Medan dan Kabupaten Deli Serdang Sumatera Utara. Pengumpulan data dalam penelitian
dilakukan dengan menggunakan instrumen dalam bentuk lembar observasi yang berisikan deskriptor
pengukuran dan pedoman skor. Data yang diperoleh dalam penelitian kemudian dianalisis dengan metode
pengujian koefisien korelasi melalui SPSS. Adapun kisi-kisi instrumen kepercayaan diri, keterampilan sosial
dan keterampilan emosional anak dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

No Variabel Indikator
1 Kepercayaan Diri Menyelesaikan tugas
Komunikatif
Interaksi
2 Keterampilan Sosial Kerjasama
Empati
Berbagi
3 Keterampilan Emosional Ekspresi Emosi

Pengaturan Emosi
Pengetahuan Emosi

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Hasil penelitian diperoleh bahwa hasil analisis uji koefisien korelasi kepercayaan diri anak dan
keterampilan sosial anak dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Analisis Uji Koefisien Korelasi Kepercayaan Diri Anak Dan Keterampilan Sosial Anak

I'xy Fhitung P-value
0,765 105,745 0,000

Berdasarkan hasil uji signifikansi korelasi kepercayaan diri anak dan keterampilan sosial anak,
diperoleh koefisien korelasi rxy = 0,765 dan Fhitung = 105,745 dengan p-value = 0,000 < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa koefisien korelasi kepercayaan diri anak dan keterampilan sosial anak signifikan.
Bentuk hubungan antara kepercayaan diri anak dan keterampilan sosial anak adalah hubungan positif yang
berarti, bila kepercayaan diri anak meningkat, maka akan diikuti oleh keterampilan sosial anak.
Selanjutnya, Kekuatan hubungan antara kepercayaan diri anak dan keterampilan sosial anak adalah kuat.
Selanjutnya, analisis uji koefisien korelasi kepercayaan diri anak dan keterampilan emosional anak
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Analisis Uji Koefisien Korelasi Kepercayaan Diri Anak dan Keterampilan Emosional Anak

I'y Fhitung P-value
0,603 42,815 0,000

Berdasarkan hasil uji signifikansi korelasi kepercayaan diri anak dan keterampilan emosional anak,
diperoleh koefisien korelasi rxy = 0,603 dan Fhiung = 42,815 dengan p-value = 0,000 < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa koefisien korelasi kepercayaan diri anak dan keterampilan emosional anak signifikan.
Bentuk hubungan antara kepercayaan diri anak dan keterampilan emosional anak adalah hubungan positif
yang berarti, bila kepercayaan diri anak meningkat, maka akan diikuti oleh keterampilan emosional anak.
Selanjutnya, Kekuatan hubungan antara kepercayaan diri anak dan keterampilan emosional anak adalah
kuat.

Pembahasan

Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan diri anak memiliki hubungan positif
yang signifikan terhadap keterampilan sosial anak dan keterampilan emosional anak. Hasil tersebut
kemudian menunjukkan bahwa kepercayaan diri berhubungan kuat, signifikan dan linier dengan emosional
anak, dimana kepercayaan diri terlihat dari kesadaran akan kekuatan dan kelemahan pada diri sehingga
memunculkan rasa penerimaan baginya, dan selanjutnya akan berhubungan pada pengelolaan motivasi,
kesadaran bahkan empati (Suryani, 2019). Kepercayaan diri anak ditandai dengan adanya kepercayaan
anak pada kemampuannya mempelajari keterampilan baru serta menyelesaikan masalah (Saihu, 2022;
Wijayanto, 2020). Kecenderungan anak yang memiliki rasa percaya diri yang baik akan mudah dalam
bergaul dan merespon dengan positif lingkungan (Fransisca et al, 2020; Kastanja & Watini, 2022).
Kepercayaan diri terkait erat dengan keyakinan dan harga diri, dimana Keyakinan diri, harga diri dan
kepercayaan diri merupakan hal mendasar dalam menciptakan generasi yang kuat dalam menjalani
kehidupan, mudah beradaptasi dengan lingkungan dan komunitas, lebih mudah menghadapi tantangan dan
keterampilan baru, menghadapi tantangan serta mudah dalam memecahkan masalah (Chan et al., 2020;
Wofford, 2021). Interaksi anak dengan orang lain, akan mengembangkan bahasa dan kognitif anak, hal ini
disebabkan karena anak akan meniru dan merekam segala yang dilihat dan didengar (Baer et al., 2021;
Williams et al., 2022).

Faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri anak diantaranya adalah konsep diri anak serta
lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah. Konsep diri merupakan gambaran tentang diri, dimana
persepsi akan diri sendiri akan berpengaruh pada sikap, motivasi dan perilaku yang ditampilkan
(Schroeders & Jansen, 2022). Konsep diri melibatkan pikiran dan perasaan anak tentang diri mereka
sendiri. Anak-anak tidak dilahirkan dengan kemampuan untuk mengenali perasaan dan pikiran mereka
sendiri, dan bergantung pada hubungan dan pengalaman awal mereka dengan pengasuh untuk membentuk
dan mempengaruhi perkembangan konsep diri mereka (Lilianti et al, 2021; Perdina et al, 2019).
Munculnya kesadaran anak-anak tentang diri mereka sebagai orang yang terpisah dengan pikiran dan
perasaan sangat penting dalam membentuk hubungan positif dengan orang lain sambil membantu
membangun kepercayaan diri pada kemampuan mereka sendiri (Anggara, 2019; Nurhayati et al., 2020).
Konsep diri pertama kali ditandai dengan kesadaran fisik bahwa anak-anak terpisah dari pengasuh utama
mereka. Dalam beberapa bulan pertama kehidupan, anak-anak melihat diri mereka sebagai bagian dari
pengasuh utama mereka, biasanya ibu mereka. Sekitar usia lima bulan, anak-anak menyadari bahwa
mereka mungkin adalah individu yang terpisah dan menghabiskan beberapa bulan berikutnya untuk
mengembangkan rasa kesadaran diri. Bayi yang lebih besar dapat merespons nama mereka, dan sekitar

JJPAUD. P-ISSN: 2613-9669 E-ISSN: 2613-9650



Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Undiksha, Vol. 11, No. 1, Tahun 2023, pp. 1-7 5

usia 18 bulan, anak-anak menunjukkan pengenalan diri saat mereka mampu mengidentifikasi diri mereka
di cermin dan foto (Lohbeck, 2018).

Faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri anak, sebagaimana yang telah disampaikan,
dapat menjadi pintu masuk untuk mengembangkan keterampilan sosial dan keterampilan emosional anak.
Bentuk stimulasi yang dapat digunakan guru untuk menjadikan konsep diri positif adalah dengan
membangun hubungan emosional yang baik, sering diajak berbicara, diberikan tanggung jawab, diberikan
kesempatan dalam memilih, diberikan hak bermain dan bersosialisasi dengan temannya, diberikan tugas
secara mandiri, sering bercanda antara orang tua/guru dan anak sehingga membangun hubungan yang
erat, dan lainnya yang semuanya dapat dijadikan stimulus untuk membangun konsep diri melalui
lingkungan rumah dan lingkungan sekolah (Laily & Chandra, 2021; Machmud et al., 2020; Poortvliet, 2021).
Orang tua dan guru merupakan tokoh penting dalam mengembangkan kepercayaan diri anak, maka
pengetahuan, pemahaman dan keterampilan mmebangun hubungan yang baik dan positif antara orang tua
dan gruu terhadap menjadi kunci dari kepercayaan diri anak, keterampilan sosial dan emosional anak
(Nguraetal,, 2020; Syahrul & Nurhafizah, 2021). Ketidak pahaman dalam membangun hubungan yang baik
dengan anak, seperti jarang berkomunikasi dengan anak, anak tidak pernah diberikan tanggung jawab,
tidak dapat memilih, tidak diberikan kesempatan dalam berbicara, tidak memiliki kebebasan dan tidak
diberikan kesempatan untuk mandiri, pada akhirnya akan melahirkan sikap tertutup dan tidak percaya diri
pada anak, yang pastinya akan berdampak pada perkembangan yang lain.

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya, yang juga
mengungkapkan bahwa semakin tinggi kecerdasan emosional anak maka akan semakin tinggi pula
kepercayaan dirinya (Nurmalasari & Chairilsyah, 2021). Hasil penelitian selanjutnya mengungkapkan
bahwa terdapat hubungan signifikan antara kecerdasan emosi dan kepercayaan diri terhadap kecemasan
karyawan (Ma'rifattullah, 2019). Hanya saja hasil penelitian lainnya mengungkapkan bahwa kecerdasan
emosional dan keyakinan diri tidak mampu memberikan pengaruh yang signifikan pada pembelajaran di
bidang motorik (Maulina & Kusumawardani, 2021). Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka dapat
dikatakan bahwa kecerdasan sosial dan emosial berpengaruh terhadap kepercayaan diri seseorang.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri
berhubungan kuat dan positif terhadap keterampilan sosial dan emosional anak, sehingga variabel
kepercayaan diri dapat dijadikan menjadi prediksi dan informasi akan bentuk stimulasi yang diberikan
untuk memaksimalkan kepercayaan diri, keterampilan sosial dan keterampilan emosional anak.
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